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ABSTRAK 

Tujuan penulisan Best Practice yang penulis lakukan adalah untuk 
menyampaikan peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS kelas VIII 
SMP Negeri 2 Slawi. Penyebab terjadinya permasalahan dalam praktek 
pembelajaran adalah hasil belajar siswa rendah. Dalam hal ini perlu dilakukan 
pembaharuan dalam pengelolaan proses pembelajaran IPS. Untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa, penulis menggunakan model pembelajaran Elaborasi Metode 
PQ4R yang ddalam pelaksanakan terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pada pelaksanaan pembelajaran terdiri 
dari tiga tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pada pertemuan 
kedua dilaksanakan tes hasil belajar. Berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakasanakan, penulis menemukan perbedaan yang signifikan antara 
pembelajaran sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran Elaborasi 
Metode PQ4R. Jika sebelum menggunakan pembelajaran Elaborasi Metode 
PQ4R, hasil belajar IPS siswa masih rendah yaitu rata-rata nilai 77 dengan 
jumlah siswa yan tuntas 77% dan 23% belum tuntas. Setelah menggunakan 
model pembelajaran Elaborasi Metode PQ4R meningkat menjadi 90% siswa 
yang tuntas belajar dan 10% belum tuntas belajar dengan nilai rata-rata 82. 
Berdasarkan hasil tes tersebut, maka dapat disimpulkan penggunaan model 
pembelajaran Elaborasi Metode PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Slawi. Hal ini dapat dijadikan alternatif 
pembelajaran bagi guru IPS atau guru mata pelajaran yang lain dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa. Tentunya bisa juga dikembangkan dengan 
model pembelajaran yang lainnya untuk menghindari kejenuhan siswa. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Elaborasi Metode PQ4R. 

 

PENDAHULUAN 

Berbicara tentang proses pendidikan sudah tentu tidak dapat dipisah dengan semua 
upaya yang harus dilakukan untuk mengenbangkan sumber daya yang berkualitas. 
Komponen utama yang menjadi penentu tercapai atau tidaknya hasil pendidikan yang 
bermutu adalah guru, bahan ajar, dan siswa. Ketiga Indikator ini merupakan subyek 
sekaligus obyek dari kegiatan belajar mengajar di sekolah. Adalah penting bagi guru untuk 
memilih model pembelajaran dan bahan ajar yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan 
serta tuntutan perubahan zaman. Sehingga upaya untuk mengungkapkan setiap wilayah 
kemampuan dari berbagai jenis kecerdasan yang melekat pada diri siswa dapat diwujudkan 
dalam perilaku. Keberhasilan guru dalam hal ini akan menumbuhkan semangat siswa 
sekaligus membantu dalam mengeksplorasikan aktivitas, bakat, dan daya cipta secara utuh. 
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Mata pelajaran IPS terutama pada materi yang berkaiatan dengan sejarah adalah 
pelajaran yang tidak menarik, bahkan sering dikatakan sangat membosankan. 
Ketidaktertarikan dan kebosanan tersebut bukan karena materi pembelajarannya yang 
banyak menghafal dan cenderung teoritis melainkan peran guru dalam menggunakan 
metode pembelajaran yang cenderung kurang bervariatif. 

Pendekatan pembelajaran mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Slawi Kabupaten 
Tegal selama ini mengacu pada pendekatan pembelajaran ketrampilan proses. Namun pada 
pelaksanaannya belum maksimal. Hal ini ditunjukkan dari ketrampilan siswa yang masih 
kurang dalam menerapkan metode ilmiah dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran 
IPS.  

Berdasarkan hasil kesepakatan bersama guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 
Slawi ditetapkan bahwa KKM mata pelajaran IPS sebesar 72 dengan ketuntasan klasikal 
85%. Hal ini berarti bahwa seorang siswa dikatakan telah berhasil atau tuntas belajarnya 
jika telah mencapai nilai 72, dan dikelasnya telah berhasil atau tuntas belajarnya apabila 
sekurang-kurangnya 85% siswa telah tuntas belajar. Namun kenyataan yang ditemukan 
pada pembelajaran IPS di kelas VIII F dari 30 siswa yang ikut ulangan harian hanya 22 
siswa yang mencapai KKM yang ditentukan, dan rata-rata nilai 76, kelas VIII G dari 30 siswa 
yang ikut ulangan harian hanya 24 siswa yang mencapai KKM yang ditentukan, dan rata-
rata nilai 77. Kelas VIII H dari 30 siswa yang ikut ulangan harian hanya 23 siswa yang 
mencapai KKM yang ditentukan, dan rata-rata nilai 77, kelas VIII I dari 31 siswa yang ikut 
ulangan harian hanya 20 siswa yang mencapai KKM yang ditentukan, dan rata-rata nilai 71. 

Dari hasil diskusi secara mendalam dengan teman sejawat guru IPS disimpulkan 
bahwa faktor kurang maksimalnya hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Slawi dan kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPS. Sedangkan hasil 
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, kurang maksimalnya hasil belajar belajar 
disebabkan karena 1) adanya kesulitan siswa dalam memahami materi dari bacaan yang 
terlalu panjang. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak memahami tentang apa 
yang mereka baca sehingga berakibat pada hasil belajar yang kurang maksimal dan 
cenderung rendah serta tingkat ketuntasan hasil belajar yang masih belum tercapai. 2) 
belum maksimal penerapan pendekatan dan metode pembelajaran. 3) guru masih kurang 
memperhatikan karakteristik setiap pokok materi bahasan dalam menerapkan model-model 
pembelajaran kontektual, terutama pokok materi bahasan yang bersifat deklaratif dan 
pengetahuan prosedural. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah dalam proses pembelajaran yaitu 
dengan metode pembelajaran yang tepat untuk membuat siswa aktif bukan lagi sebagai 
obyek tetapi sebagai subyek belajar. Metode belajar yang menarik menurut penulis untuk 
diterapkan adalah dengan menggunakan metode belajar PQ4R dalam pembelajaran IPS. 
Metode belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) adalah suatu 
metode yang digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca. Metode 
PQ4R merupakan salah satu bagian dari model elaborasi. Metode ini digunakan untuk 
membantu siswa mengingat apa yang mereka baca dan dapat membantu proses 
pembelajaran di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan 
membaca buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku 
pelajaran. Oleh karena itu keterampilan pokok pertama yang harus dikembangkan dan 
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dikuasai oleh siswa adalah membaca buku pelajaran dan bacaan tambahan lainnya. Model 
elaborasi yang dimaksud adalah proses penambahan perincian sehingga informasi akan 
menjadi lebih bermakna, oleh karena itu membuat pengkodean lebih mudah dan lebih 
memberikan kepastian.  

Merujuk pada uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan: (1) Bagaimanakah 
model pembelajaran elaborasi metode PQ4R dapat meningkatkan aktivitas belajar IPS pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Slawi, (2) Apakah model pembelajaran elabolasi model PQ4R 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Slawi  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini adalah: (1) 
Meningkatkan aktivitas belajar IPS untuk materi Kedatangan Bangsa – bangsa Barat ke 
Indonesia melalui model pembelajaran elaborasi metode PQ4R pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Slawi, (2) Meningkatkan hasil belajar IPS untuk materi Kedatangan Bangsa – 
bangsa Barat ke Indonesia melalui model pembelajaran elaborasi metode PQ4R pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Slawi  

KAJIAN PUSTAKA 

Hakikat Belajar 

 Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar“ merupakan kata-kata yang tidak 
asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka 
dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan belajar mereka lakukan setiap 
waktu sesuai dengan keinginan. Menurut Slameto (2003:13) menyatakan “belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah 
laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 
berulang-ulang dalam suatu situasi. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa belajar adalah 
perubahan serta peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang diberbagai 
bidang yang terjadi akibat melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungannya. Jika 
dalam proses belajar tidak mendapatkan peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, 
dapat dikatakan bahwa orang tersebut mengalami kegagalan dalam proses belajar. 

Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental 
(Sardiman, 2005:96). Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani 
maupun mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. 
Dalam aktivitas belajar ini peserta didik haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti proses 
belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dengan kata 
lain dalam beraktivitas peserta didik tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang 
dijumpai di sekolah-sekolah yang melakukan pembelajaran secara konvensional. 

Menurut Nasution (2000:89), aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat jasmani 
ataupun rohani. Dalam proses pembelajaran, kedua aktivitas tersebut harus selalu terkait. 
Seorang peserta didik akan berpikir selama ia berbuat, tanpa perbuatan maka peserta didik 
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tidak berfikir. Oleh karena itu agar peserta didik aktif berfikir maka peserta didik harus diberi 
kesempatan untuk berbuat atau beraktivitas. 

Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa meliputi tiga aspek, yaitu: (1) Aspek afektif: penerimaan, 
partisipasi, penilaian, penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup (2) kognitif: 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. (3) psikomotorik: 
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, gerakan 
penyesuaian dan kreatifitas. 

Hasil belajar siswa bagi kebanyakan orang berarti ulangan, ujian atau tes. Maksud 
ulangan tersebut ialah untuk memperoleh suatu indek dalam menentukan keberhasilan 
siswa. Hasil belajar sebagai prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku 
seseorang. Untuk menyatakan proses belajar dikatakan berhasil, setiap guru memiliki 
pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi 
sebaiknya berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan. 

Model Pembelajaran Metode PQ4R  

Model pembelajaran metode PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat 
apa yang mereka baca. P singkatan dari preview (membaca selintas dengan cepat), Q 
adalah question (bertanya), dan 4R singkatan dari read (membaca), reflect (refleksi), recite 
(Tanya jawab sendiri), review (mengulang secara menyeluruh).  

Melakukan preview dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum membaca 
mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali proses pembuatan hubungan antara 
informasi baru dengan apa yang telah diketahui. Pratiwi (dalam Trianto, 2007: 146) 
mengungkapkan metode PQ4R merupakan salah satu bagian dari metode elaborasi. Metode 
ini digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca dan dapat 
membantu proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca 
buku. Kegiatan membaca buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab 
suatu buku pelajaran. Oleh karena itu keterampilan pokok pertama yang harus 
dikembangkan dan dikuasahi oleh siswa adalah membaca buku pelajaran dan bacaan 
tambahan lainnya.  

Metode elaborasi yang dimaksud adalah proses penambahan perincian sehingga 
informasi akan menjadi lebih bermakna, oleh karena itu membuat pengkodean lebih mudah 
dan lebih memberikan kepastian.  

Metode PQ4R ini membantu pemindahan informasi baru dari memori jangka pendek 
ke memori jangka panjang melalui penciptaan gabungan dan hubungan antara informasi 
baru dan apa yang telah diketahui.  

Thomas dan Robinson (dalam Trianto, 2009: 147-149) mengungkapkan salah satu 
metode yang paling banyak dikenal untuk membantu siswa memahami dan mengingat 
materi yang dibaca siswa adalah metode PQ4R.  
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PEMBAHASAN 

Kondisi Awal dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran Elaborasi Metode PQ4R dilaksanakan di SMP 
Negeri 2 Slawi Kab.Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 Semester genap dengan subjek siswa 
kelas VIII F berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, 
kelas VIII G berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
VIII H berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan VIII I 
berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan 

Siswa kelas VIII dijadikan subjek penelitian didasarkan pertimbangan sebagai 
berikut: pertama, siswa kelas VIII memiliki karakteristik berupa masih rendahnya aktivitas 
belajar siswa dalam belajar, kedua: hasil belajar siswa kelas VIII berupa ketuntasan belajar 
klasikal pada pembelajaran kondisi awal belum tercapai yaitu baru mencapai 65% padahal 
kriteria ketuntasan belajar klasikal yang telah ditetapkan guru pada awal Tahun Pelajaran 
2019/2020 adalah 85%. 

Pada pelaksanaannya pembelajaran PQ4R dilakukan dua kali pertemuan, akan tetapi 
bisa juga jumlah pertemuan sangat bergantung pada permasalahan yang perlu diselesaikan. 
Langkah-langkah penerapan pembelajaran PQ4R pada pertemuan ke-I materi Kedatangan 
Bangsa-bangsa Barat ke Indonesia dan pertemuan ke-II materi Kondisi Masyarakat 
Indonesia pada Masa Penjajahan adalah sebagai berikut:  

1)  Guru memulai kegiatan membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
kemudian guru mengabsen kehadiran siswa.  

2)  Guru mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang mengkaitkan materi sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari.  

3)  Guru menjelaskan tujuan pémbeląjaran dan dilanjutkan dengan memotivasi serta 
apersepsi dengan cara guru memberikan pengantar tentang materi yang akan dibahas 
disertai penanyangan gambar / foto foto melalui media LCD Proyektor dan 
mengkaitkan dengan pokok materi yang akan dibahas.  

4)  Guru menerangkan materi pokok hanya garis besarnya saja kemudian Siswa 
mendengarkan penjelasan guru. menerangkan langkah-langkah penerapaan metode 
belajar PQ4R yang tertulis pada kertas kerja.  

5)  Guru membagikan kertas kerja dan handout kepada siswa sebagai bahan bacaan.  

6)  Guru meminta siswa membuat pertanyaan yang timbul setelah membaca dengan 
jumlah sebanyak-banyaknya.  

7)  Guru meminta siswa membaca dengan tenang. kemudian pertanyaan yang sdh dibuat 
di cocokan dengan buku pegangan atau bahan bacaan yang lainnya. diharapkan 
dapat menumbuhkan pertanyaan dan pemikiran kritis siswa 

8)  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertannya lebih dalam dan kritis. 
Siswa menyampaikan pertanyaan. 

9)  Guru meminta siswa untuk membuat intisari atau ringkasan dari materi yang dipelajari 
pada saat itu, tahap ini belangsung tertib dan tenang. 
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10)  Guru meminta siswa menyampaikan intisari dari materi yang telah dipelajari didepan 
kelas 

11) Guru memberikan evaluasi secara individual atau tim untuk mengetahui penguasaan 
mereka terhadap bahan akademik yang telah dipelajari 

Evaluasi 

 Pelaksanaan kegiatan dilakukan penulis sejak bulan Januari, Februari, Maret, April, 
Mei, dan Juni Tahun 2020. Untuk dapat mengetahui peningkatan aktivitas siswa dan hasil 
belajar siswa penulis mengumpulkan dan mengolah data secara kuantitatif dari format 
observasi dan format penilaian (unjuk kerja) dari setiap pertemuan, dua jenis data yang 
dikumpulkan peneliti untuk selanjutnya dianalisis. Analisis kedua data tersebut antara lain: 

Hasil dan Dampak penerapan model pembelajaran elaborasi metode PQ4R 

Nilai tes hasil belajar yang telah diukur peneliti bahwa nilai hasil belajar dengan 
indikator ketuntasan belajar klasikal awal hanya sebesar 71%, yang tuntas belajar 
sedangkan pada pertemuan ke-satu mencapai 77% yang tuntas belajar dan pada 
pertemuan ke-dua meningkat mencapai 82% tuntas belajar, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang tuntas belajar mengalami peningkatan yang signifikan.  

Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran juga berimplikasi terhadap 
semangat siswa untuk menguasai materi pelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh 
juga meningkat. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagaimana tertera dalam tabel dan grafik 
hasil aktivitas siswa dan hasil belajar siswa berikut ini: 

Hasil Aktivitas Siswa 

Hasil Aktivitas Siswa Model Pembelajaran Elaborasi Metode PQ4R 

No. Aspek yang diamati 

Jumlah 

Kondisi awal Pertem
uan I 

Perte
muan 

II 
1. Membawa buku refrensi 51,6 77,4 93,4 
2. Duduk dengan tenang 48,4 80,6 87,1 
3. Memperhatikan penjelasan guru 45,2 83,9 96,8 
4. Membuat catatan materi pelajaran 51,6 87,1 96,8 
5. Melakukan kegiatan sesuai dengan perintah guru 45,2 80,6 90,3 

6. 
Bertanya pada guru/ teman lain pada saat 

proses pembelajaran 25,8 58,0 80,6 

7. 
Memberi tanggapan saat proses pembelajaran/ 

diskusi 30,6 51,6 64,5 

8. 
Presentasi hasil kegiatan pembelajaran di depan 

kelas 32,3 41,9 74,2 

9. 
Menggemukakan pendapat atau pertanyaan saat 

proses pembelajaran/ diskusi kelas 32,3 54,8 67,7 

10. 
Menjawab pertanyaan teman saat proses 
pembelajaran/ diskusi dan tanya jawab 29,0 48,4 77,4 

Persentase Rata-rata 39,2 66,43 82,9 

Keterangan: 
Persentase Scor Rata-rata 

66,68 % - 100 % 
33,34 % - 66,67 % 

0 - 3,33 % 

 
 

Tinggi / Aktif 
Sedang / Cukup Aktif 
Rendah / Tidak aktif 
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Nilai Tes Hasil Belajar Siswa 

Nilai hasil belajar siswa yang diukur melalui tes hasil belajar yang dilakukan pada 
setiap akhir kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 
Peningkatan terdapat pada enam indikator nilai hasil belajar. Secara rinci besarnya 
peningkatan nilai hasil belajar siswa pada setiap pertemuannya dapat dilihat dari tabel 
berikut ini: 

Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Model Pembelajaran Elaborasi Metode PQ4R 

No Aspek yang diamati 
Ketercapaian 

Kondisi 
awal Pertemuan I Pertemuan II 

1 Jumlah Nilai 2200 2375 2530 
1 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar 71 77 82 
2 Tuntas Belajar 65% 77% 90,3% 
3 Belum Tuntas Belajar 35% 23% 09,7% 

 

Menurut tabel di atas, secara klasikal siswa yang tuntas belajar pada kondisi awal 
sebesar 35% menjadi 77% pada pertemuan ke-1 ada kenaikan persentase sebesar 18,5% 
dan pada pertemuan ke-II menjadi 90,3% ini berarti ada kenaikan persentase sebesar 
17,3% atau 17%, sehingga dapat disampaikan bahwa siswa yang tuntas belajar pada setiap 
pertemuan ini mengalami peningkatan secara signifikan. Sedangkan siswa yang belum 
tuntas mengalami penurunan dari kondisi awal 35% menjadi 23% pada pertemuan ke-I ini 
berarti ada penurunan siswa yang belum tuntas sebesar 34% sedangkan pada pertemuan 
ke-II menjadi 09,7 ini berarti ada penurunan presentase siswa yang belum tuntas belajar 
sebesar 57,8% atau 58% 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa “Penerapan Model 
Pembelajaran Elaborasi Metode PQ4R dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Slawi Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

Dampak penerapan model pembelajaran elaborasi metode PQ4R 

Dengan penerapan model pembelajaran elaborasi metode PQ4R yang sudah 
dilakukan memberikan dampak pada meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa, 
suasana kelas menjadi aktif-kreatif, dimana siswa menyadari tugas utamanya adalah belajar 
dalam mencapai kompetensi tertentu dan mampu membangun sendiri pengetahuan dan 
perilaku belajarnya dengan meningkatkan sikap perilaku belajar mandiri, aktif, memiliki 
kepercayaan diri, kritis serta meningkatkan jalinan kerja kooperatif antar siswa dan guru, 
sehingga orientasi pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi berpusat pada siswa 
menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif. Adanya kompetisi dalam kelompok juga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa yang nantinya berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa meningkat.  

Faktor Kendala dan Pendukung 

Kendala-kendala yang dihadapi dalam model pembelajaran elaborasi metode 
PQ4R 

Model pembelajaran elaborasi metode PQ4R juga memiliki kendala-kendala, 
diantaranya adalah: 
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 a. Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat prosedural seperti 
pengetahuan keterampilan.  

b. Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa (buku paket) tidak tersedia di 
sekolah.  

c. Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa yang telalu besar karena 
bimbingan guru tidak maksimal terutama dalam merumuskan pertanyaan  

Faktor-faktor pendukung pelaksanaan model pembelajaran elaborasi metode 
PQ4R 

Faktor-faktor yang mendukung model pembelajaran elaborasi metode PQ4R adalah: 

a. Keingintahuan siswa untuk menerima model pembelajaran elaborasi metode PQ4R 

b. Guru mengubah cara mengajar pembelajaran konvensional dengan menggunakan 
model pembelajaran elaborasi metode PQ4R yang sifat pembelajarannya students 
centered sehingga pembelajarannya lebih didominasi oleh aktifitas siswa. 

c. Komitmen kepala sekolah yang tinggi terhadap program guru. 

Kepala sekolah memberikan keleluasaan kepada guru untuk berinovasi dalam 
pembelajaran, selalu memberikan semangat, motivasi, dan fasilitas yang diperlukan guru. 

Rencana Tindak Lanjut 

Tindak lanjut pengembangan penggunaan model pembelajaran elaborasi metode 
PQ4R untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dalam kegiatan KBM 
sehingga anak tidak akan merasa bosan untuk belajar dan pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan, adalah sebagai berikut: 

1. Dengan melihat hasil pembelajaran model pembelajaran elaborasi metode PQ4R 
tentunya bisa dikembangkan dengan model pembelajaran yang lainnya untuk 
menghindari kejenuhan siswa. 

2. Guru dalam menerapkan model pembelajaran elaborasi metode PQ4R tetap 
memperhatikan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, 
karakteristik siswa dan ketersediaan sarana prasarana. 

3. Guru harus memberikan bimbingan sebagai motivator dan fasilitator. 

4. Dukungan sarana prasarana sekolah 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Pembelajaran pada kondisi awal dengan model Konvensional yang digunakan penulis 
pada pembelajaran IPS diketahui bahwa pada kondisi awal aktivitas siswa dalam 
pembelajaran hanya mencapai persentase rata-rata sebesar 39,2% kriteria 
rendah/tidak aktif. Setelah dilakukan tindakan dengan model pembelajaran elaborasi 
metode PQ4R aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat sebagaimana hasil pada 
pertemuan Ke-I mencapai persentase rata-rata aktivitas siswa sebesar 66,43% kriteria 
sedang/cukup aktif dan dilanjutkan pada pertemuan ke II mencapai persentase rata-
rata aktivitas siswa sebesar 82,9% kriteria tinggi/aktif.  
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2. Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran juga berimplikasi terhadap semangat 
siswa untuk menguasai materi pelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh juga 
meningkat. Hal tersebut dapat diketahui sebagaimana nilai tes hasil belajar yang telah 
diukur bahwa nilai hasil belajar dengan indikator ketuntasan belajar klasikal awal 
hanya sebesar 65% siswa tuntas belajar sedangkan pada pertemuan I mencapai 77% 
siswa yang tuntas belajar dan pada pertemuan II meningkat mencapai 90,3% siswa 
yang tuntas belajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang tuntas belajar 
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan yang signifikan. 

3. Dengan penerapan model pembelajaran elaborasi metode PQ4R memberikan dampak 
pada meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa, suasana kelas menjadi aktif-
kreatif, dimana siswa menyadari tugas utamanya adalah belajar dalam mencapai 
kompetensi tertentu dan mampu membangun sendiri pengetahuan dan perilaku 
belajarnya dengan meningkatkan sikap perilaku belajar mandiri, aktif, memiliki 
kepercayaan diri, kritis serta meningkatkan jalinan kerja kooperatif antar siswa dan 
guru, sehingga orientasi pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi berpusat 
pada siswa menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif, aktif dan 
menyenangkan yang nantinya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa meningkat.  

Rekomendasi 

Adapun rekomendasi tersebut antara lain di tunjukan kepada: 

Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat membantu para guru dalam mengatasi 
permasalahan dalam proses perencanaan, dan evalusi pengelolaan lingkungan belajar. 
Selain itu kepala sekolah juga diharapkan lebih semangat lagi dalam mempersiapkan model 
pembelajaran yang akan di gunakan, khususnya kemampuan guru sebagai pelaksana dari 
model pembelajaran tersebut, dan kepala sekolah diharapkan memberikan pelatihan kepada 
para guru untuk menambah wawasan mengenai pengelolaan lingkungan belajar yang baik. 

Guru 

Guru diharapkan lebih siap lagi dalam mempersiapkan kegiatan pembelajaran agar 
pada saat pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan, guru 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya pada proses perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pengelolaan lingkungan belajar dan penggunaan sarana dan prasarana yang 
akan digunakan agar menarik bagi anak-anak lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran di 
sekolah, dan guru dapat mengikuti kegiatan pelatihan mengenai pengelolaan lingkungan 
belajar. 

Penulis berikutnya 

Penulisan ini masih dalam ruang lingkup yang terbatas, sehingga masih banyak 
aspek yang belum terungkap. Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan untuk penulis 
selanjutnya antara lain menambah variasi teknik model pembelajaran yang bervariasi 
sehingga kegiatan belajar mengajar akan memberikan nuansa yang berbeda lebih berwarna 
dapat memberikan kesan dan pengalaman bagi guru dan siswa. Penulis juga berharap 
penulisan ini dapat dikembangkan lebih lanjut, sehingga memberikan ilmu bagi sekolah 
siswa dan guru. 
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